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1. PENDAHULUAN

Rekanan merupakan kata dasar dari rekan yang artinya adalah orang yang memiliki hubungan timbal balik
dalam bidang usaha maupun bidang jasa. Rekanan pemetaan udara adalah orang yang melakukan pemetaan udara atau
foto udara. Setiap perusahaan sudah pasti memiliki rekan atau kerjasama dengan perusahaan lain yang memiliki tujuan
untuk memperlancar urusan perusahaan. Pemetaan udara merupakan proses yang paling penting bagi PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero). Tujuan dilakukannya proses pemetaan udara yaitu untuk mengetahui jumlah pohon kelapa
sawit, mengetahui luas lahan kelapa sawit, mengetahui rata-rata pembiayaan dalam pemeliharaan pohon kelapa sawit
dan pemeliharaan infrastruktur.

Rekanan pemetaan udara diseleksi untuk mendapatkan rekanan yang handal dibidang pemetaan udara dan
dapat menghasilkan foto ataupun gambar terbaik dari hasil pemetaan udara yang dilakukan dalam mengendalikan
Drone. Output dari pemetaan udara yaitu photo orthophoto atau bisa juga didefenisikan sebagai pengambilan foto
dengan posisi tegak lurus yang diambil dengan menggabungkan foto lebih dari satu foto kemudian diproses dan
dikoreksi yang setara dengan peta atau kegunaan pembuatan peta. Dari data output ini sebenarnya dapat diolah ke
cakupan yang lain seperti untuk pembuatan peta, three counting/penghitungan jumlah pohon, peta tiga dimensi, peta
kontur dan peta lainnya[1]
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Dalam kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara, pihak PT.Perkebunan Nusantara I11 (Persero) harus lebih
teliti dalam memilih rekanan yang akan bekerja di perusahaan. Seleksi calon rekanan pemetaan udara harus
dilaksanakan sebelum peusahaan melakukan pemetaan udara, hal tersebut dilakukan untuk kebaikan perusahan
apabila sewaktu waktu membutuhkan rekanan pemetaan udara. Penggunaan teknologi drone dalam melakukan
pemetaan lahan sangat menguntungkan disaat tertentu dalam pemanfaatan waktu yang efisien untuk mendapatkan
foto udara suatu kawasan lebih cepat disbanding melakukan pembeloan foto udara[2].

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusandalam menentukan
rekanan pemetaan udara yang layak untuk lulus pada saat dilakukannya penyeleksian. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) berguna untuk membantu pengambilan keputusan. Sistem yang digunakan harus sederhana karena bertujuan
untuk menyelesaikan permasalahan pokok dan mudah untuk melakukan penyimpanan. Secara tersirat pengertian ini
memperkirakan bahwa sistem tersebut mendasar pada komputer dan berpotensi untuk menyelesaikan
permasalahan[3].

Didalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdapat beberapa metode, salah satunya adalah Weighted
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). WASPAS merupakan metode yang mengambil keputusan dari
berbagai informasi dengan cara menyerderhankan atau mempercepat proses pengambilan keputusan untuk
memecahkan masalah [5]. Dalam penelitian ini Metode WASPAS mampu memberikan rekomendasi kelayakan
pemilihan rekanan pemetaan udara, dapat membantu dalam pengambilan satu keputusan atau lebih dari beberapa

alternatif yang di gunakan untuk menjadi rekanan pemetaan udara yang mengikuti seleksi secara akurat.

2. METODE PENELITIAN
2.1  Rekanan Pemetaan Udara

Rekanan pemetaan udara adalah orang yang melakukan pemetaan udara atau foto udara yang menggunakan
Drone pada saat melakukan pemetaan udara. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan peta udara yang akurat dari lokasi
pelaksanaan pemetaan udara. Untuk melakukan pemetaan udara dibutuhkan titik-titik yang diketahui dan memiliki
referensi koordinat tanah lokasi pada saat dilakukan pengukuran lahan. Untuk melakukan pemetaan udara dibutuhkan
titik-titik yang diketahui dan memiliki referensi koordinat tanah lokasi pada saat dilakukan pengukuran lahan. Titik-
titik ini juga disebut dengan Ground Control Point (GPC) atau titik kontrol. Ground Control Point (GCP) berfungsi
sebagai titik sekutu yang menghubungkan antara sistem koordinat peta dan sistem koordinat foto. Dari Ground
Control Point (GCP) inilah nantinya peta foto akan memiliki koordinat yang sesuai dan saling berhubungan dengan
wilayah pemetaan udara tersebut. Pengukuran Ground Control Point (GCP) biasanya menggunakan pengukuran
terestris dan harus saling berhubungan dengan perangkat satu dan perangkat lainnya yang akan digunakan sebagai
pengukuran Premark pada saat Drone melakukan pemetaan udara [7].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem merupakan kumpulan dari elemen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk
mencapai suatu tujuan [9]. Keputusan adalah suatu hal yang sangat berhubungan didalam proses menghadapi opsi
yang dipilih. Dalam hal ini, yang bisa mengambil keputusan bukan hanya manusia saja. Perkembangan Teknologi
Informasi juga dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih cepat dan tepat. Dan teknologi tersebut
disingkat dengan SPK atau Sistem Pendukung Keputusan [10]. Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu informasi
interaktif yang digunakan untuk meyediakan informasi maupun pemodelan dan manipulasi data. SPK digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan didalam konteks semi terstruktur dan keadaan yang tidak beraturan.

2.3 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) merupakan metode gabungan yang terdiri
dari metode WP dan metode SAW. Metode WASPAS ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam
membantu penentuan sistem pendukung keputusan [14].

Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan atau mengoptimalkan dalam penafsiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah [15].

Berikut ini langkah-langkah dalam penyelesain dengan menggunakan metode Weighted Aggregated Sum
Product Assessment (WASPAS) sebagai berikut:

1. Membuat matriks keputusan.
X]_]_ X12 X]_n
X= | Xa X2 .. Xn
Xml Xm2 an
2. Melakukan normalisasi matriks X.
Untuk Kriteria Keuntungan (Benefit)

Xij
X J

Y max xij
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Untuk Kriteria Biaya (Cost)
X, = —4
Y min xij
3. Menghitung Nilai Preferensi (Qi)
Q; = 0.5 X7, Xijw + 0.5 [[}_,(Xij)*’

Dimana :

Qi = Nilai dari Q ke i

XijW = Perkalian nilai X;; dengan bobot (w)
0,5 = Ketetapan

4. Menentukan tingkat kelayakan.

3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Kiriteria Calon Rekanan Pemetaan Udara

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan
kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara, berikut ini adalah kriteria yang digunakan:

Tabel 1. Kriteria kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara

Kode Kriteria Kriteria Bobot E’Vl\’gferensi Noggg!)i:asi Jenis Kriteria
C1 Skil Pengambilan Gambar 17% 0.17 Benefit
C2 Keteltian 18% 0.18 Benefit
C3 Pengalaman Kerja 20% 0.2 Benefit
C4 Responsive 20% 0.2 Benefit
C5 Sertifikasi 25% 0.25 Benefit

(Sumber: SUB BAG Pemetaan PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero))

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode WASPAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan:

Tabel 2. Konversi Kriteria Skil Pengambilan Gambar

No Skil Pengambilan Gambar Bobot Alternatif
1 Kualitas Sangat Baik 5
2 Kualitas Baik 4
3 Kualitas Cukup Baik 3
4 Kualitas Kurang Baik 2
5 Kualitas Tidak Baik 1

Tabel 3. Konversi Kriteria Keteliti

No Ketelitian Bobot Alternatif
1 Sangat Teliti 5

2 Teliti 4

3 Cukup Teliti 3

4 Kurang Teliti 2

5 Tidak Teliti 1
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Tabel 4. Konversi Kriteria Pengalaman Kerja

No Pengalaman Kerja Bobot Alternatif
1 Lebih Dari 5 Tahun 5
2 Lebih Dari 4 Sampai 5 Tahun 4
3 Lebih Dari 3 Sampai 4 Tahun 3
4 Dari 2 Sampai 3 tahun 2
5 Lebih Kurang 1 Tahun 1
Tabel 5. Kriteria Responsive
No Responsive Bobot Alternatif
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup Baik 3
4 Kurang Baik 2
5 Tidak Baik 1
Tabel 6. Konversi Kriteria Sertifikasi
No Sertifikasi Bobot Alternatif
1 Lebih dari 80 Sampai 100 5
2 Lebih dari 70 Sampai 79 4
3 Lebih dari 60 Sampai 69 3
4 Lebih dari 50 Sampai 59 2
5 Kurang Dari 50 1
3.2 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode WASPAS
Metode ARAS memilik empat tahapan, yaitu sebagai berikut :
1.  Membuat Matriks Keputusan.
Tabel 7. Hasil Konversi Data Alternatif
o [ ey | Mmeantean o1 [c2 | o] o | s
1 Al Hardiansyah 5 5 5 4 4
2 A2 Sandi Ramadhan 4 4 2 5 4
3 A3 Muhammad Fiqri 3 5 2 4 4
4 A4 Yudha Syahputra 5 5 4 5 5
5 A5 Rizky Kurniawan 4 4 2 3 3
6 AB Hadi Permana 2 3 1 4 3
7 A7 M. Andre Kurniawan 5 4 3 4 3
8 A8 Muammar Syahreza 4 4 2 3 2
9 A9 Joko Purnomo 4 5 2 4 4
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10 Al10 Suardi Yansyah 2 4 1 4 2

Dibawah ini merupakan matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu :

_ 5 5 5 4 4
X /4 4 2 5 4\
3 5 2 4 4
5 5 4 5 5
4 4 2 3 3
2 3 1 4 3
5 4 3 4 3
4 4 2 3 2
4 5 2 4 4
\3 4 1 4 2)
2. Normalisasi Matriks
Untuk Kriteria Keuntungan (Benefit)
_ i
le -_ maxxij ................................................................... (1)
Untuk Kriteria Biaya (Cost)
_ iy
le - m]nxl} ................................................................... (2)

Penyelesaian :
Normalisasi untuk kriteria 1:

Au=2=1 Aa=2=04
An=2=08 An=2=1
Aun=2=06 An=7=08
Au=2=1 An=7=08
Asi= 2= 0,8 A= Z= 0,4

5 5
Normalisasi untuk kriteria 2:

_5_ _3_
A= := 1 As= - 0,6
An:E:OB AH:E:OB
Ap=2=1 As=7=08
A42:§:]_ AQZ:Z:]_
As=2=08 Auz=3=08

Berikut ini merupakan hasil dari normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut:

//I 1 1 08 33\

0.8 0.8 0.4 1 0.8
0.6 1 04 08 0.8
1 1 0.8 1 1
X= 0.8 0.8 04 06 0.6
0.4 0.6 02 08 0.6
1 0.8 06 0.8 0.6
0.8 0.8 04 06 0.4
0.8 1 04 08 0.8

w 0.8 02 08 _W
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3. Menghitung Nilai Rating Tertinggi (Qi)

Berikut ini adalah nilai rating tertinggi dari (Qi) yaitu:

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 1 (Q1) =

Q:=0.5 ((1*0.17) + (1*0.18) + (1*0.2) + (0.8*0.2) + (0.8*0.25))
=0.5Y(0.1700) + (0.1800) + (0.2000) + (0.1600) + (0.2000)
=0.5*0.9100 = 0.4550

=0511 (10.17) (10.18) (10.2) (0.80'2) (0_80.25)

=0.5 T1 (1.0000) (1.0000) (1.0000) (0.9564) (0.9457)
= 0.5 * 0.9045 = 0.4522

= 0.4550 + 0.4522

=0.9072

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 2 (Qy) =

Q2=0.5Y ((0.8*0.17) + (0.8*0.18) + (0.4*0.2) + (1*0.2) + (0.8*0.25))
=0.53 (0.1360) + (0.1440) + (0.0800) + (0.2000) + (0.2000)
=0.5*0.7600 = 0.3800
= 0.5 I1 (0.8%17) (0.8°18) (0.4%2) (1°2) (0.8°%)

= 0.5 1 (0.9628) (0.9606) (0.8326) (1.0000) (0.9457)
=0.5*0.7282 = 0.3641

=0.3800 + 0.3641

=0.7441

4, Menentukan Tingkat Kelayakan

Langkah selanjutnya yaitu menentukan tingkat kelayakan berdasarkan nilai Qi diatas menggunakan metode
Weighted Aggregated Sum Product Assesment sebagai berikut :

Tabel 8. Keputusan Kelayakan

Kelayakan Bobot
Tidak Layak <=0.7400
Layak > 0.7400

Maka dari hasil perhitungan diatas bisa disimpulkan, bahwa alternatif yang layak menjadi rekanan pemetaan
udara pada PT. Perkebunan Nusntara Ill (Persero) vyaitu, alternatif yang memiliki nilai lebih dari 0.7400 dan
dinyatakan layak untuk direkrut menjadi rekanan pemetaan udara pada PT. Perkebunan Nusntara Il (Persero).
Sehingga hasil keputusan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Kelayakan

No Kode Nama Calon Rekanan Nilai Akhir Keputusan
Alternatif Pemetaan Udara
1 Al Hardiansyah 0.9072 Layak
2 A2 Sandi Ramadhan 0.7441 Layak
3 A3 Muhammad Figri 0.7062 Tidak Layak
4 A4 Yudha Syahputra 0.9582 Layak
5 A5 Rizky Kurniawan 0.6209 Tidak Layak
6 A6 Hadi Permana 0.5011 Tidak Layak
7 AT M. Andre Kurniawan 0.7370 Tidak Layak
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8 A8 Muammar Syahreza 0.5664 Tidak Layak
9 A9 Joko Purnomo 0.7405 Layak
10 Al0 Suardi Yansyah 0.4826 Tidak Layak

3.3 Tampilan Halaman

1. Tampilan Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login

Berikut ini merupakan tampilan dari halaman menu utama, halaman ini memiliki fungsi untuk menyediakan
menu informasi keputusan kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara bagi pengunjung atau calon rekaan pemetaan
udara dan dapat memantau secara langsung perkembangan seluruh data:

x o - + x PP Ee—Y
i@ x fssbAMAvdEl ® D & S

nensAeA nedilimeq nedsysleN neduinensM stizdeW
irpisW eboisM nssnuppneM nspnsd s1sbU nssisme9d

\\ sbs9 (SA92AW) inemeszeA toubo19 mue bsisps1ppA
e

(0A32439) 1l AHATUAZ2UMN MANUEIAATT T9

si6lnseu asnudatied

-

Gambar 1. Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login

2. Tampilan Halaman Menu Utama Setelah Akses Login
Berikut ini merupakan tampilan Halaman ini memiliki fungsi untuk menyediakan akses menu bagi karyawan
Subag pemetaan sebagai pengguna aplikasi ini dalam menentukan kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara :

B sorst - 51 NUR AN x +

Website Menentukan Kelayakan Pemilihan Rekanan
Pemataan Udara Dengan Menggunakan Metode Weight —
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) Pada /,
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA Il (PERSERO) il -

Perkebunan Nusantara

-

Gambar 2. Halaman Menu Utma Setelah Akses Login

3. Tampilan Halaman Data Calon Rekanan Pemetaan Udara

Berikut ini merupakan tampilan dari halaman data calon rekanna pemetaan udara. Halaman ini memiliki fungsi
mengelola data calon rekanan pemetaan udara, seperti menambah data, menghapus data, melihat data, mencari data,
dan mengubah data calon rekanan pemetaan udara.
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Data Calon Rekanan Pemetaan Udara
ST

a

No. KodeCalonRPU  NamaCalonRPU  Tanggal Lahir Alamat Keterangan Action
1 RPU002 Sandi Ramadhan 23 januan 1995 iIn. ahmad yani elah Dinda: m m
RPUOD3 11 Maret 1992 jin sutomo enonin [T EI=E E23
RPUOOA 10 agustus 1094 iin diponagoro o semonie  [EEEES E B3
4 RPUOOS i 1996 iin s peumonie [N IR RN
5 | RPUODS In. ayahanda 3 Belum Dinilal m m [ ora |
RPUOD o miisG sumons [INE S 3
RPUOE jin bajak| Reumnnini [T EEE E2E
RPUO0Y seunoniei [N NN EX3
RPUD10 udima Golum Dinilal m m m

Gambar 3. Halaman Data Calon Rekanan Pemetaan Udara

4. Tampilan Halaman Penilaian Calon Rekanan Pemetaan Udara

Berikut ini merupakan tampilan halaman penilaian calon rekanan pemetan udara. Halaman ini terdapat dua tab,
yaitu tab penilaian RPU calon rekanan pemetaan udara dan tab data nilai RPU calon rekanan pemetan udara. Berikut
ini merupakan tampilan pada saat mengakifkan tab penilaian RPU calon rekanan pemetaan udara yang digunakan
untuk menilai calon rekanan pemetaan udara berdasarkan kriteria

r
Q
?

%

[+

Penilaian Calon Rekanan Pemetaan Udara

a

No.  Kode Calon RPU Nama Calon RPU Tanggal Lahir Alamat No HP Keterangan Action
RPUC0S Yudha Syshputra 10 agustus 194 Jin donesor Belum D

RP! 30 januari 1006 jin iska tum Dinilai

i
S
z
L

RP! wan ) ji tum Dinitai
puccs ' i ,
RPU00O jin lum Dinilai

I Yo jin. sudiemer 11 Belum Dinilgi

Copy Right © 2020 - $1 Nur Ainun

Gambar 4. Halaman Tab Penilaian Calon Rekanan Pemetaan Udara

Berikut ini merupakan tampilan dengan mengakifkan tab data nilai RPU calon rekanan pemetan udara yang
digunakan untuk mengubah bobot kelayakan, melihat, menghapus, mencari, dan mengubah nilai calon rekanan
pemetaan udara:

@ + - @ x
< N § . ®
Daftar Nilai Rekanan Pemetaan Udara

a
Tabel Konversi Alternatif
Kode Calon

No. RPU Nama Calon RPU 1 SubKriteriaC5 Action
1 Sond Ramadhan 4 s 2 s s ("8 o |
Rzky Kurniawan 4 4 2 3 3 m

6  RPUDDT M Andre 5 4 3 4 3 T
Kirriowas == ==
Rec ¥ ’ 7 > : D

Gambar 5. Halaman Tab Penilaian Calon Rekanan Pemetaan Udara.

5. Tampilan Halaman Laporan Hasil Kelayakan Calon Rekanan Pemetan Udara
Berikut ini merupakan tampilan dari halaman laporan hasil kelayakan yang memiliki fungsi untuk

menampilkan dan mengekspor data hasil kelayakan calon rekanan pemetaan udara:
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Data Calon Rekanan Pemetaan Udara

No. Kode Nilai RPU Nama Calon RPU NilaiAkhir Keputusan

Gambar 6. Halaman Laporan Hasil Kelayakan Calon Rekanan Pemetaan
Udara dengan akses pengunjung

Berikut ini tampilan halaman laporan hasil kelayakan calon rekanan pemetaan udara dengan akses login yang
berfungsi untuk mencetak atau mengunduh laporan hasil kelayakan calon rekanan pemetaan udara, yaitu :

[E] SKRIFSI - B NUR AN x 4+ - a x

* @

Data Calon Rekanan Pemetaan Udara

A Cotak Data Laporan Hast Kepuean | 2 Undun Data Laporan Hast Kepunisan

No. Kode Nilai RPU
1 NRPU002

NRPU003

NRPUOO4

NRPUO0S

NRPU00S

NRPUOOT

8 8

NRPU00S

NRPUO0S Joko Purmome 07405

Gambar 7. Halaman Laporan Hasil Kelayakan Calon Rekanan Pemetaan
Udara dengan akses login sebagai Karyawan Subag Pemetaan

4, KESIMPULAN
Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) merupakan salah satu dari perusahaan BUMN yang memiliki kebijakan
dalam menentukan kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, metode weight aggregated sum product assesment (WASPAS)
dapat diterapkan sebagai penentuan kelayakan pemilihan rekanan pemetaan udara pada PT. Perkebunan
Nusantara I11 (Pesero).

3. Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat
dilakukan dengan menganalisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan sistem.

4. Sistem yang telah dirancang selanjutnya diuji dan diimplementasikan dengan memasukkan data-data sampel
sesuai dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, jika hasil outputnya sesuai dengan data perhitungan manual
melaui aplikasi excel maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik, baik dalam hal menambahkan data
ke database, perintah update untuk merubah data di database, dan perintah delete untuk menghapus data di
database, yang mencakup data alternatif maupun data nilai alternatif.

5. Web Programming merupakan sarana yang digunakan untuk pengkodean dan pengujian sistem.
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